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i khotomis,
Dunia pemikiyap biasanya dihadapkan kepada dua kubu Yajllg [dl;lemikirﬂﬂ
yaitu tradisionalisme dan modernisme, pajk yang“mellyai"g :_lleugaﬂ sikap
keagamaa Maupun sosiaj budaya. Tradisionalisme d::dc?tltikkan wp, kurang
budaya dan pemikiran keagamaan yang  konservatif, tertu m:elillaf ke
mengharga; waktu, tidak mempunyai Perencanaan ng_rfm,l‘, crubahan,
belakang. PCrcaya kepada takhayul, lambap dalam II]Ef]gallElS!pdSlﬁ Progres
dan sebagainya Sementary itu, modernisme diidentikkan de“gi} matangs
terbuka, menghargaj waktu, Mempunyai perencanaan program ya ﬂgya_l Ada
melihat ke depan, cepaq mengantisipasi perubahan, dan seterus sementara
kesan, seakan-akan tradisionalisme itu lambang keterbelakangaﬂi Sofi yang
' g kemajuan, tanpa melihat lebih dalam, fi O-Uga buta
melatarj Pemikirap tradisionalisme dan modernisme itu, bajlkanlge!emahaﬂ
terhadap  kebaikap yang terdapat dajap, tradisionalisme dan

) sapiikan
Padahal kajy, kita lacak Jepip Jauh, modernisme selain nlelﬂ:;fman
keuyamanan dan kemudahap, dalam hidup berka¢ kemajuan ilmu penﬁtiugﬂya
dan teknolog;, Jjuga mempunyaj dampak Negatif yang tidak kz}JaJl p?lmu dan
untuk S€cepatnya diatasi, yang sulijt dijangkay oleh kemajuan 1

s - P . . I tda_[‘i baﬂyak
teknolog; iy, Sendiri. Dampak fegauf itu antara Jajy dapat diliha
aspek, yairy hidup hedonig i
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secara ekonomis kesenjangan itu tidak begitu kentara. Dari pemikiran yang
bersifat dikhotomis ini pampaknya pemikiran Post Modernisme bersikap kritis
terhadap paradigma modernisme dan tradisionalisme, dengan melihat aspek
positif dan negatifnya.? Alur pemikiran itu sebagai dalam gambar berikut ini:

Tradisionalisme Modernisme
Post Modernisme
Agama —_— Ideologi ——> |Kritik terhadap ke-
mapanan Modernisme
Progrealeonservat if Progressll(onservatif dan Tradisionalisme

Sebenarnya era tradisionalisme merupakan era yang dimotori oleh para
Nabi dan agama yang kritis terhadap keadaan sosial yang tidak adil dan
menyimpang dari yang makruf. Misalnya kehadiran Nabi Luth a.s. yang
dihadapkan kepada masyarakat yang mempunyai tradisi penyimpangan seksual;
kehadiran Nabi Musa a.s. dihadapkan kepada Fir’aun yang menempatkan diri
sebagai Tuhan; kehadiran Muhammad saw. yang dihadapkan kepada
masyarakat Jahiliyah (syirik, diskriminatif, permusuban, zalim, perbudakan),
menjadi masyarakat Islami (tauhid, egaliter, ukhuwah, adil dan merdeka).*

Namun kemudian agama-agama itu kehilangan vitalitasnya dan tidak lagi
mempunyai fungsi kritis, ketika para pengikut agama itu menjadikannya
sebagai alat untuk kepentingan para elitenya. Nampaknya nasib ini menimpa
setiap agama, termasuk agama Islam, Nasrani, Yahudi, Hindu, Buddha, dan
sebagainya. Al-Qur’an melukiskan keadaan tersebut sebagai berikut:

Wahai orang-orang yang beriman; bahwa sebagian besar orang-orang alim
(Yahudi) dan para rahib (Nasrani) itu benar-benar memakan harta benda umat
manusia dengan jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi manusia dari
jalan Allah. (QS. At-Taubah, 9:34)

Mereka menjadikan para orang-orang alimnya dan para rahibnya sebagai Tuhan-
tuhan selain Allah. (QS. At-Taubah, 9:31)

_ Dalam konteks ini terjadi apa yang disebut dengan konservatisme agama.
].)‘ kalangan ulama Islam juga pernah ada fatwa, menerjemahkan Al-Qur’an
tidak boleh, mencetak Al-Qur’an dengan mesin cetak juga tidak boleh. Ayat-
ayat Al-Qur'an hanya berfungsi sebagai azimat yang diperjual-belikan, dan
Seterusnya.

—_—

Sei ’?mia“ Kritis lihat; Kuntowijoyo, "Iman dan Kemajuan, Muhammadiyah dalam Perspektif
¢jaah”, Menara, No. 10, Th. I, Agustus 1982, him. 4-7.

e ‘Misi para Rasul a.s. secara fundamental itu sama, yaitu agama tauhid (Laa-llaaha
llaah) dfm berkesinambungan, baca firman Allah berikut ini: .
Dan dia yang mensyari‘atkan kepadamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah
Kami wasiatkan keapda Ibrahim, Musa dan Isa yaitu; tegakkanlah agama dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. (QS. Asy-Syura, 42:13)
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Di tengah-tengah konservatisme agama itulah kemudian (;aI;l]riS;z
pencerahan yang mengantarkan umat manusia ke dalam aba(! 11}1)0 cdenga"
seperti telah kita lihat dewasa ini. Bahkan apa yang discbut X
modernisme adalah Barat, dengan kemajuan IPTEK dan ekonomn}i -a vad
sanalah umat manusia berkiblat. Ada dua ideologi besar yang memo%or prv
modernisme ini dalam kaitannya dengan masalah agama. Pertam‘a 2:1 o
sekulerisme yang kapitalistik, yang menempatka'r.l agama hanyakuil dan
lingkungan tempat-tempat ibadah belaka, seperti mas.Jld. gereja, pura“dak lagi
urusan agama menjadi urusan yang sangat privat. Agama ti e
diperbolehkan mencampuri urusan politik kenegaraan. Ked.u.a ada!al.l. sl
komunistik yang bersikap memusuhi agama; dan agama ha'gl ideolog! mkarenﬂ
dipersempit lingkup gerakannya, melainkan agama harus d1'11.111.snahl<{ar1;nenjadi
merupakan candu bagi masyarakat. Kedua macam ideologi 1ni pernah Ludian
kekuatan raksasa yang mempengaruhi bangsa-bangsa di dunia, yang ken[ 5
berakhir dengan hancurnya komunisme di Eropa Timur dan Uni Sovyet.

: ; da
Sebagai antitesis dari agama, maka kedua ideologi ini berakar I;:ja.
ideologi materialisme. Artinya manusia hanya dilihat dari sebelah matamlitas
yakni dari aspek fisik materinya, tanpa melihat manusia dengan ml" dan
kemanusiaannya, Akibatnya umat manusia ditimpa "kegelisahan _SPI“m,a uman
bernasib amat nestapa. Mereka mencari kepuasan melalui obat bius, H“Siingat
keras, kebebasan seks, perjudian, dan seterusnya. Menarik U“.tu}.( harl
kembali anekdot seorang filosuf Yunani yang menyalakan obO{ di s1al?§wab:
di tengah-tengah kerumunan orang banyak. Ketika ditanya ia menJ
"Ufattisu "an insanin”, aky sedang mencari manusia.®

I

leh

Kalau konservatisme agama yang dikorup oleh para elitenya mer}lpzrl‘;gi_

kritik pedas dari ideologi-ideologi modern, maka kini sebaliknya Idetakan:
ideologi modern ini tidak sepi dari kritik juga. Arnold Toynbee, menga

Adapun peradaban Ero

dunia yang lebih banyak mengh

—_—mm—

M. Masyhur Amin (ed.),

. -agam?
Moralitas Pembangunan dalam Perspekiif Agama-i&
Indonesia (Yogyakarta, LPKSM,
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Milovan Jilas, bekas sahabat presiden Tito dan pemikir ulung komunis
Yugoslavia yang kemudian membelot, menyatakan bahwa abad ini adalah yang
akan mencatat runtuhnya kapitalisme dan komunisme dan mungkin sekali
alternatifnya adalah tampilnya kembali agama scbagai sumber spiritual yang
akan memberi harapan-harapan baru bagi perkembangan-perkembangan baru.
Tampilnya agama sebagai sumber spiritual ini pampaknya yang disebut sebagai
a new philosophy.® Kalau demikian agama dalam konteks ini Islam harus
mampu memperbaharui penampilannya sebagai sumber ilham dalam
masyarakat modern sekarang. Menurut Daniel Bell, seorang sosiolog: "Letak
kekuatan agama adalah pada kemampuannya dalam melakukan responsi secara
moral"® dan ini memerlukan keberanian bagi para ulamanya untuk
menyuarakan hati nurani umatnya.

v

Di dalam kepercayaan Islam, dalam suatu periode tertentu pasti datang
seorang pembaharu yang berperan untuk melakukan pembaharuan terhadap
agamanya, baik menyangkut pemahaman maupun perilaku keberagamaan
umatnya. Ini artinya, keberagamaan suatu umat, bisa saja pada suatu saat
mengalami kebekuan, statisme, konservatisme, sehingga mem?rlukfm
pemahaman kembali secara terus-menerus, sehingga agama itu tetap dinamis,
Progressif dan segar. Realitas keberagamaan suatu umat pada hakekatnya tidak
dipengaruhi oleh kitab sucinya belaka, melainkan juga oleh beberapa faktor,
yaitu:
L. Kitab suci yang diyakini.
2. Kebudayaan setempat, di mana umat itu berada. _
3. Arus pemikiran keagamaan yang diterima (Timur Tengah, India, dan

sebagainya).

4. Arus pemikiran modernisme (Barat).
3. Kepentingan politik dan ekonomi." _

Interaksi dari kelima faktor terscbut itulah yang menjadi realitas
keberagamaan kita. Oleh sebab itu dalam Islam terdapat banyak aliran: Sunat,
Mu’mzilah, Khawarij, Murjiah, Syi'i dan sebagainya. Di Indone'sﬁl Juga
dikenal dengan adanya Islam sekuler, Islam abangan, Islam modernis, Islam
tradisionalis, Islam sempalan, dan sebagainya. Kaum Sunni sangat dipengaruhi

—_

*Bertrand Russel, A History of Western Philosophy (New York, 1964), him. 495.
*Ulumul Qur’an, Jurnal Islam dan Kebudayaan, I, 1989, him. 70.

"“Bandingkan: A. Hanafi, Penganiar Teologi Islam (Jakarta, Pustaka al-Husna, 1980), him.
34-56. Menurut Hanafi ada lima hal yang menyebabkan perbedaan pendapat yang melahirkan
aliran-aliran, yaitu: 1. Kejanggalan suatu persoalan, 2. Lain kecondongan dan watak, 3.
Perbedaan lapangan ilmu, 4. Mengikuti orang-orang terdahulu, 5. Perbedaan pengetahuan dan
Cakrawala tahu.
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oleh arus umum kekuatan pada saat itu, sedangkan kaum Svi'i sangat
dipengaruhi oleh fanatisme kepada Ali bin Abi Thalib dan keturunannya; kaum
Mu'tazilah sangat dipengaruhi oleh filsafat Rasionalisme. sedangkan kaum
khawarij dipengaruhi oleh kebadawahannya. Demikian juga Islam sekuler
sangat dipengaruhi alam pikiran Barat: Islam abangan dipengaruhi oleh huqa}’a
Jawa (kejawen); Islam tradisionalis dipengaruhi referensi kitab kuning,
sedangkan Islam modernis dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan di Timur
Tengah, seperti Abduh dan sebagainya.

Jadi pemikiran dan perilaku keagamaaan suatu umat itu. dipengaruhl
banyak faktor, dan karena menyangkut manusia, maka kebenarannya relatif
51fatflya, tidak mutlak. Di sini kita harus bisa membedakan antara ajaran dan
pemikiran. Ajaran adalah suaty yang diyakini, diimani datangnya dari Tuha?,
dan bersifat mutlak, sedangkan pemikiran keagamaan yang dipengaruhi 0.1 £8
banyak faktor tersebut, karena datangnya dari manusia, maka tentunya bersifat
relatif (kebenaran relatif). Lihat gambar berikut ini-

Kitab Sucl Budaya Pemikiran Pemikiran Kep‘i“ﬂ"fzn
< Setempat Keagamaan Bar‘;rtn Modern| | Politlk mi
S \ ; i Ekong)_f_,,

,-/ /

Realitas
keberagamaan (sikap,
pemahaman & perilaku)

P - :

S:nr;w%tzn Pernyataan dan perilagy Abdurrahman Wahid juga mengaral

dan Muherapa Dt:fmblucara dalam seminar tentang "Wawasan kelslama? asi
wdiyah” - telah membongkar, betapa organisasi-orga”’®
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kelslaman ini telah terperangkap kepada dua kubu kebudayaan yang sama-
sama merugikan Islam: religio feodalisme dan religio borjuisme."

Di Indonesia arus pemikiran kelslaman itu kini diperkaya dengan
masuknya buku-buku karya ulama Syi’ah dari Iran, seperti Ali Syariati, dari
India seperti karya Asghar Ali, dari Mesir seperti Hasan Hanafi. Buku-buku
karya mereka itu sangat berbeda dengan paradigma kelslaman yang selama ini
dipahami oleh umat pada umumnya, seperti Ad Din wats-Tsawrah, karya
Hasan Hanafi, dan sebagainya.

Alam pemikiran Post Modernisme yang mencoba melakukan gugatan dan
kritik terhadap Tradisionalisme dan Modernisme, juga berpengaruh terhadap
wilayah pemikiran keagamaan kita. Artinya dalam pemikiran keagamaan telah
terjadi dekonstruksi, pembongkaran terhadap pemikiran keagamaan yang sudah
ada serta merelatifkan setiap bentuk pemikiran keagamaan yang selama ini
Sydah dipandang mapan, seperti dalam gambar berikut ini:

Pemikiran
Muhammadiyah

Pemikiran Paska
NU-Muhammadiyah

Pemikiran
Nahdatul Ulama

_ Meminjam bahasa Asy-Syafi’i, pemikiran keagamaan itu bagaikan arus
alr. Bilamana air itu tergenang, maka akan merasa dan bau busuk, tetapi
bilamana air itu mengalir, niscaya nampak segar dan enak. (Inni raaytu
Wuqufal-maa-i yufsiduhu; in saala thaaba wa in lam yajri lam yathib).

—_———

Perc: "’Lihal Masdar Farid Mas’udi, "Menuju Keberagamaan yang Populistik, R.eorientasi
Re"u_k"a“ Keagamaan NU-Muhammadiyah” dalam Yunahar Ilyas, Muhammadiyah NU,
eorientasi Wawasan Keislaman (Yogyakarta, LPPI, LKPSM, Al Muhsin, 1993), him. 183-191.
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